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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1.  Latar Belakang Pelaksanaan PKPM  

 

PKPM (Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat) merupakan salah satu bentuk 

untuk  mewujudkan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu dengan pengabdian 

masyarakat. Pengabdian merupakan penerapan ilmu yang didapatkan dari bangku 

perkuliahan yang dituangkan dalam kegiatan masyarakat secara nyata sehingga 

ilmu yang diperoleh dapat dikembangkan dan berguna untuk masyarakat dan 

usaha kecil menengah (UKM) yang ada didesa/pekon. 

 

PKPM (Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat) dilakukan dalam waktu 1(satu) 

bulan secara berkelompok yang bersifat mengabdi dan kepekaan kepada 

masyarakat desa/pekon, sehingga mempunyai bobot nilai 80% tentang UKM, 

20% tentang kegiatan bermasyarakat. Dalam pelaksanaan PKPM (Praktek Kerja 

Pengabdian Masyarakat), Institut Bisnis dan Informatika Darmajaya (IBI 

Darmajaya) bekerja sama dengan Kabupaten Lampung Selatan dan Kabupaten 

Pesawaran yang terbagi 4(empat) Kecamatan (Kalianda, Tanjung Bintang, Natar 

dan Gedong Tataan). Pada PKPM Periode Genap ini, IBI Darmajaya 

mengirimkan 574 mahasiswa dan membagi menjadi 95 kelompok yang terdiri dari 

53 kelompok di Kabupaten Lampung Selatan dan 42 kelompok di Kabupaten 

Pesawaran. 
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Kegiatan PKPM yang berada di Kabupaten Lampung Selatan terbagi di dua 

Kecamatan, salah satunya adalah di Kecamatan Natar yang terdiri dari 8 desa 

diantaranya adalah Desa Natar, Desa Pancasila, Desa Merak Batin, Desa Negara 

Ratu, Desa Bumisari, Desa Candi Mas, Desa Branti Raya, Desa Banjar Negeri. 

Salah satu kelompok yang mewakili mahasiswa IBI Darmajaya untuk 

melaksanakan PKPM yang ditempatkan desa/pekon Bumi Sari oleh Kelompok 27 

yang berjumlah 6(enam) orang dari 3(tiga) jurusan Manajemen, 1(satu) 

Akuntansi, 1(satu) Teknik Informatika, dan 1(satu) Sistem Informasi.  

 

Salah satu UKM yang kami kembangkan adalah UKM Susu Kedelai yang masih 

mengalami keraguan dalam produksi karena sebagian masyarakat kadang tidak 

begitu suka dengan susu. Namun disini kami memilih berinovasi dari bahan baku 

susu kedelai yaitu ampas kedelai yang kami kelola menjadi ‘Nugget Kedelai”. 

Dana produksi yang di gunakan pemilik UKM sangat minim dan tidak berani 

mengeluarkan dana yang besar. Pengetahuan modal dan keuntungan dari hasil 

produksi masih belum di miliki oleh pemilik UKM tersebut. Pengetahuan 

mengenai teknologi pemasaran melalui media sosial seperti Web atau Blog.id, 

Facebook, Instagram masih kurang paham, sehingga mahasiswa dan mahasiswi 

PKPM dari Fakultas Ekonomi membantu dengan memberikan pengetahuan dan 

inovasi tentang cara mengembangkan ampas kedelai menjadi “Nugget Kedelai” 

di Desa Bumisari. Dari Fakultas Ilmu Komputer membantu guna memberikan 

pengetahuan dengan cara memasarkan produk “Nugget Kedelai” di desa 

Bumisari menggunakan teknologi yang ada atau media sosial.  
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Untuk itu kami terpacu untuk memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi 

oleh para penguasa kecil menengah ini dengan ikut memberikan pengetahuan 

dalam hal pengembangan di bidang usaha UKM Bumisari. Pengembangan inovasi 

produk Ampas Kedelai dengan inovasi menjadi Nugget Kedelai yang akan 

menjadi cemilan sederhana dengan citra rasa yang khas dan berbeda dari nugget 

yang lain. Dengan harapan masyarakat Desa Bumisari khususnya para pengusaha 

kecil menengah mendapatkan informasi dan mampu mengelola manajemen dan 

teknologi yang baik dalam merintis usaha kecil menengah tersebut. 

 

Dengan latar belakang diatas, kami mengangkat judul “PENGOLAHAN 

AMPAS KEDELAI MENJADI NUGGET DI DESA BUMISARI 

KECAMATAN NATAR KABUPATEN LAMPUNG SELATAN”  

 

 

1.2. Manfaat PKPM 

 

1.2.1  Bagi Mahasiswa 

    

a) Mendapat pengalaman pribadi seperti kemampuan dalam 

pengambilan keputusan, rasa tanggungjawab, kemandirian, 

kemampuan berkomunikasi, serta jiwa kepimpinan. 

b) Menjadi bahan pembelajaran dan menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan. 

c) Mampu menyelesaikan mata kuliah Praktek Kerja Pengabdian 

Masyarakat (PKPM). 
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1.2.2  Bagi Masyarakat 

   

a) Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran dalam merencanakan 

dan melaksanakan pengembangan desa. 

b) Memberikan inspirasi bagi masyarakat dalam upaya 

memanfaatkan potensi-potensi usaha yang terdapat di Desa 

Bumisari.  

 

1.2.3  Bagi IBI Darmajaya 

 

Sebagai bentuk nyata pemberdayaan dan pengabdian IBI 

Darmajaya kepada masyarakat di Desa Bumisari Kecamatan Natar 

Kabupaten Lampung Selatan.  

 

 

 

 

 


